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Lampiran 1. Peta Lokasi Jarak Pengambilan Sampel Dengan Instalasi 

Pengolahan Air Minum PDAM Karangpilang, Surabaya 
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran Awal Laboratorium Pada Sampel Produk Olahan 

Air Minum PDAM Surabaya  
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Lampiran 3. Tabel Konversi Persen ke PPM 

 

Tabel konversi persen (%) ke ppm 

Persen (%) PPM 

0% 0 ppm 

0,0001% 1 ppm 

0,001% 10 ppm 

0,01% 100 ppm 

0,1% 1.000 ppm 

1% 10.000 ppm 

2% 20.000 ppm 

3% 30.000 ppm 

4% 40.000 ppm 

5% 50.000 ppm 

6% 60.000 ppm 

7% 70.000 ppm 

8% 80.000 ppm 

9% 90.000 ppm 

10% 100.000 ppm 

20% 200.000 ppm 

30% 300.000 ppm 

40% 400.000 ppm 

50% 500.000 ppm 

60% 600.000 ppm 

70% 700.000 ppm 

80% 800.000 ppm 

90% 900.000 ppm 

100% 1.000.000 ppm 

Sumber: https://www.rapidtables.org/id/convert/number/Percent_to_PPM.html 
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Lampiran 4. Perhitungan 

a. Pembuatan Larutan Induk Trichloroisocyanuric acid (TCCA) 10.000 ppm  

10 gram TCCA dalam 1000 ml aquades 

% massa-volume TCCA =   
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛
  x 100% 

    =   
10 𝑔𝑟𝑎𝑚

1.000 𝑚𝑙
  x 100% 

    =   1% 

Jadi larutan induk TCCA 1% sama dengan konsentrasi 10.000 ppm 

 

 

b. Penentuan dosis TCCA 6 ppm 

Pembuatan dosis 6 ppm dalam 1.000 ml (1 Liter) sampel air baku 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1 x 10.000 ppm   = 1.000 ml x 6 ppm 

V1     =  
6.000 

10.000
   

V1     =  0,6 ml 

Jadi untuk membuat dosis TCCA 6 ppm sebanyak 1.000 ml dari larutan induk 

TCCA 10.000 ppm yaitu dengan mengambil 0,6 ml larutan induk TCCA kemudian 

ditambahkan ke dalam 1.000 ml (1 Liter) sampel  
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c. Pembuatan dosis TCCA 3 ppm pada reaktor 1 

Pembuatan dosis 3 ppm dalam 25.000 ml (25 Liter) sampel air baku 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1 x 10.000 ppm   = 25.000 ml x 3 ppm 

V1     =  
75.000 

10.000
   

V1     =  7,5 ml 

Jadi untuk membuat dosis TCCA 6 ppm sebanyak 1.000 ml dari larutan induk 

TCCA 10.000 ppm yaitu dengan mengambil 7,5 ml larutan induk TCCA kemudian 

ditambahkan ke dalam 25.000 ml (25 Liter) sampel 

 

 

d. Pembuatan dosis TCCA 5 ppm pada reaktor 2 

Pembuatan dosis 5 ppm dalam 25.000 ml (25 Liter) sampel air baku 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1 x 10.000 ppm   = 25.000 ml x 5 ppm 

V1     =  
125.000 

10.000
   

V1     =  12,5 ml 

Jadi untuk membuat dosis TCCA 6 ppm sebanyak 1.000 ml dari larutan induk 

TCCA 10.000 ppm yaitu dengan mengambil 12,5 ml larutan induk TCCA kemudian 

ditambahkan ke dalam 25.000 ml (25 Liter) sampel 
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e. Pembuatan dosis TCCA 7 ppm pada reaktor 3 

Pembuatan dosis 7 ppm dalam 25.000 ml (25 Liter) sampel air baku 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1 x 10.000 ppm   = 25.000 ml x 7 ppm 

V1     =  
175.000 

10.000
   

V1     =  17,5 ml 

Jadi untuk membuat dosis TCCA 6 ppm sebanyak 1.000 ml dari larutan induk 

TCCA 10.000 ppm yaitu dengan mengambil 17,5 ml larutan induk TCCA kemudian 

ditambahkan ke dalam 25.000 ml (25 Liter) sampel 

 

 

f. Pembuatan dosis TCCA 9 ppm pada reaktor 4 

Pembuatan dosis 9 ppm dalam 25.000 ml (25 Liter) sampel air baku 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1 x 10.000 ppm   = 25.000 ml x 9 ppm 

V1     =  
225.000 

10.000
   

V1     =  22,5 ml 

Jadi untuk membuat dosis TCCA 6 ppm sebanyak 1.000 ml dari larutan induk 

TCCA 10.000 ppm yaitu dengan mengambil 22,5 ml larutan induk TCCA kemudian 

ditambahkan ke dalam 25.000 ml (25 Liter) sampel 
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Lampiran 5. Pembuatan Larutan Induk TCCA 10.000 PPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disinfektan TCCA Granular Menimbang 10 gram TCCA 

Proses pengadukan larutan induk 

TCCA 10.000 ppm diatas hot plate 

Larutan induk TCCA 10.000 siap 

digunakan untuk proses penelitian 
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Lampiran 6. Percobaan Dosis TCCA 6 PPM 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Proses pengadukan pada percobaan 

dosis TCCA 6 ppm diatas hot plate 
Alat ukur sisa chlor (Photometer) 

Melakukan pembacaan blanko 

terlebih dahulu dengan aquadest 

Hasil pengukuran sisa chlor (Cl2) 

0.73 mg/L 
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Lampiran 7. Proses Pengolahan Running Reaktor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian 

Reaktor berisi sampel sebanyak  

25 liter yang akan diolah 

Menambahkan 7,5 ml larutan induk 

TCCA ke dalam reaktor 1 (3 ppm) 

Aduk menggunakan elektrik mixer 

selama 10 menit 
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Lampiran 8. Pengukuran Parameter Suhu dan pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat ukur suhu (thermometer) Peembacaan suhu pada sampel 

Alat ukur pH meter Pembacaan pH pada sampel 
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Lampiran 9. Pengukuran Parameter Sisa Chlor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memasukkan tablet DPD No. 1 

yang telah dihaluskan ke dalam 

kuvet untuk pengujian sisa chlor 

Mengambil sampel yang telah 

diolah sebanyak 10 ml ke dalam 

kuvet yang berisi DPD No. 1 

Melakukan pembacaan blanko 

terlebih dahulu dengan aquadest 

Hasil pengukuran sisa chlor (Cl2) 

pada reaktor 1 yaitu 0.44 mg/L 



62 
 

Lampiran 10. Pengambilan Sampel Uji Parameter Total Coliform dan E. Coli 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan sampling secara aseptis 

pada air hasil pengolahan untuk 

parameter uji mikrobiologi 

Persiapan botol schott 100 ml steril, 

pinset, pembakar alkohol, korek 

sebagai alat sampling mikrobiologi 

Menulis label nama contoh uji, 

parameter uji, tanggal dan waktu 

pengambilan pada sampel uji 

Sampel uji untuk parameter Total 

coli dan E. coli siap dilakukan 

pengujian di laboratorium 
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Lampiran 11. Pembuatan Media Pertumbuhan Bakteri Colliform 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menimbang 13 gram media 

Lactose Broth 

Memasukkan 13 gram media 

Lactose broth ke dalam 

beaker glass steril 1 Liter 

Menambahkan aquadest kedalam 

beaker glass yang berisi  media 

Lactose Broth hingga 1 liter 

Melarutkan media Lactose Broth 

menggunakan magnetic strirrer  

di atas hot plate 
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Mempipet 10 ml media cair 

Lactose broth ke dalam tabung 

reaksi yang sudah steril 

Memasukkan tabung durham steril 

ke dalam tabung reaksi yang sudah 

berisi media Lactose broth 

Menutup tabung reaksi yang berisi 

media Lactose broth dan tabung 

duruham dengan kapas berlemak 

Membungkus media Lactose broth 

sebelum dilakukan proses sterilisasi 

dalam autoclave 
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Lampiran 12. Proses Sterilisasi Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memasukkan media Lactose broth 

yang sudah terbungkus ke dalam 

keranjang untuk disterilisasi 

Memasukkan media Lactose broth 

ke dalam autoclave dengan diberi 

sterikon bio-indikator sterilisasi 

Proses sterilisasi dalam autoclave 

pada suhu 121oC, tekanan 1 atm 

selama 15 menit 

Media Lactose broth steril siap 

digunakan untuk melakukan  

analisa mikrobiologi 
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Lampiran 13. Proses Analisa Mikrobiologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan alat dan bahan dalam 

meja kerja Laminair Air Flow steril 

untuk analisa Total coli dan E. coli 

Menanam sampel ke dalam media 

Lactose broth untuk analisa  

Total coliform dan E. coli 

Sampel air baku dan hasil treatment 

selesai ditanam dalam media 

Lactose broth 

Menginkubasi dalam inkubator pada 

suhu 35 + 0.5 oC selama 48 + 2 jam 

sebagai uji pendahuluan 
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Lampiran 14. Hasil Pengukuran Sebelum dan Setelah Pengolahan (Treatment)  

a. Hasil Pengukuran Awal Laboratorium Pada Sampel Produk Olahan Air 

Minum PDAM Surabaya 
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b. Hasil Pengukuran Reaktor 1 (Dosis 3 PPM) 
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c. Hasil Pengukuran Reaktor 2 (Dosis 5 PPM) 
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d. Hasil Pengukuran Reaktor 3 (Dosis 7 PPM) 
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e. Hasil Pengukuran Reaktor 4 (Dosis 9 PPM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


